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RINGKASAN

ARHAM RUMPA. NIM . L013191021. “Tingkah Laku lkan Pada Areal Rumpon Dalam
Hubungannya Terhadap Proses Penangkapan lkan dengan Purse seine di Perairan
Teluk Bone”. (Dibimbing oleh NAJAMUDDIN Sebagai Promotor dan SAFRUDDIN, M.
ABDUH IBNU HAJAR. Sebagai Co-Promotor).

Purse seine merupakan metode penangkapan ikan yang sangat efektif dan
efisien dalam hal menangkap schooling spesies ikan pelagis yang bergerombol,
menggunakan rumpon sebagai alat bantu penangkapan ikan. Secara umum, ada
hubungan antara tingkah laku ikan terhadap faktor internal dari rumpon itu sendiri yang
mempengaruhi suksesnya pengoperasian purse seine di rumpon. Tujuan penelitian
yaitu menganalisa tingkah laku schooling ikan akibat adanya pengaruh konstruksi
penyusun rumpon, variasi kondisi oseanografi, gelombang suara dibawah rumpon,
pencahayaan pada areal rumpon, pergerakan kapal dan strategi pengembangan teknik
setting dan hauling alat tangkap yang efektif berdasarkan tingkah laku ikan pada areal
rumpon. Metode penelitian ini menggabungkan antara teknik echosounding dan
experimental fishing di lapangan.

Hasil penelitian menemukan bahwa konstruksi penyusun rumpon berdampak
langsung terhadap efektivitas untuk menarik dan mengkonsentrasikan ikan serta
berpengaruh terhadap jarak schooling ikan khususnya durasi lama perendaman dilaut,
keberadaan spesies krustasea yang melekat pada konstruksi rumpon dan variasi
penggunaan warna atraktor, dimana daya tahan atraktor daun kelapa pada durasi 3-4
minggu merupakan kondisi terbaik lama perendaman dilaut, kedatangan schooling ikan
pada areal rumpon, durasi tercepat rata-rata 3-4 minggu yaitu pada musim peralihan-1
serta penggunaan atraktor daun kelapa yang sudah dikeringkan berwarna coklat,
schooling ikan lebih terkonsentrasi dan pola pergerakan lebih tenang jika dibandingkan
dengan atraktor daun kelapa yang masih segar berwarna hijau.

Hasil penelitian ini juga menemukan adanya hubungan yang erat antara jarak
schooling ikan pada titik pusat rumpon dengan faktor oseanografi dimana variasi
kecepatan arus berpengaruh terhadap jarak horizontal; variasi arah arus
mempengaruhi jarak distribusi horizontal, sedangkan suhu air berpengaruh terhadap
sebaran ikan secara vertikal. Kecepatan arus yang ideal berada pada kisaran 0,2-0,29
[m s-1], arah arus ideal adalah antara arus bagian atas dan bawah searah pada sudut
0°-60° serta kondisi suhu >30 °C schooling ikan lebih mendekati permukaan dan
terkonsentrasi di bawah rakit rumpon.

Pengukuran tekanan suara dibawah rakit rumpon lebih besar jika dibandingkan
dengan tekanan suara yang berada jauh dari areal rakit rumpon pada jarak 50-100
meter. Hasil identifikasi spesies ikan penghuni rumpon seperti ikan layang (Decapterus
spp) teramati mengeluarkan gelembung air laut. Hasil analisis karakter suara tersebut
memiliki peak frekuensi rata-rata 583,90 Hz sedangkan tekanan suara berada pada
kisaran 86 dB. Hasil tersebut sesuai dengan sensitivitas maksimum dan minimum
pendengaran ikan pada umumnya, sehingga karakteristik suara gelembung air laut
yang teramati memungkinkan pengembangan atraktor berbasis gelombang suara
untuk menarik dan mengkonsentrasikan spesies ikan tertentu pada areal rumpon.

Pengukuran terhadap pengaruh cahaya terhadap agregasi ikan menemukan
bahwa pada malam hari pencahayan diatas kapal, schooling ikan rata-rata
terkonsentrasi secara vertikal/horizontal khususnya pada ikan layang (Decapterus spp)
15/20 meter, Selar (Selaroides spp) 15/2 meter dan tongkol (Auxis spp) 20/10 meter.
Sedangkan pencahayaan dini hari secara vertikal/horizontal ikan layang (5/2 meter),
selar (1/2 meter) dan tongkol (2/2 meter), namun terkadang timbul penyimpangan jarak
pergerakan schooling ikan dibawah rakit rumpon pencahayaan yang seharusnya akibat
dipengaruhi oleh faktor pencahayaan bulan, variasi kecepatan arus, volume schooling
ikan dan ikan predator dibawah areal kapal dan rakit rumpon.
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Operasi penurunan purse seine diperairan terkait pergerakan kapal dalam
kondisi jaring didalam laut 100%, hasil pengamatan schooling ikan tidak terkonsentrasi
kesatu titik namun menyebar kesegala arah jaring dengan cara memperluas posisi
keseluruh area pada jaring yang tertutup, dimana pola pergerakan tenang dan
berenang agak lambat. Dalam kondisi jaring didalam laut + 50%-80%, pola pergerakan
mulai terpolarisasi, terkordinasi dan berbentuk melingkar didalam jaring sedangkan
kondisi jaring didalam laut + 20%-10% schooling ikan kecepatan berenangnya
mengalami penurunan akibat jarak antar ikan semakin padat.

Dalam strategi operasi penangkapan purse seine yang optimal, pengukuran
panjang dan dalam jaring untuk dioperasikan di rumpon dalam kondisi schooling ikan
terkonsentrasi dibawah rakit rumpon sudah cukup ideal dengan minimal panjang alat
tangkap 220 meter, kondisi ikan bergerak membutuhkan 363,3 meter dan dalam jaring
minimal 26-39 meter. Rasio kecepatan melingkar dengan kecepatan turunnya alat
tangkap yang ideal dengan menggunakan kecepatan kapal saat setting yaitu 4 knot
yang mana secara total kondisi jaring dapat tenggelam maksimal. Sudut awal
penurunan alat tangkap yang ideal dan umum digunakan adalah berada antara sudut
130°-150° dari arah datangnya arus dan angin.

Penelitian ini pada akhirnya menemukan dan dapat merekomendasikan model
strategi pengembangan teknik pengoperasian purse seine yang optimal pada areal
rumpon berdasarkan tingkah laku schooling ikan akibat pengaruh faktor internal (alat
tangkap dan rumpon) serta faktor external (oseanografi) pada areal rumpon.

Kata kunci: Tingkah laku lkan, Schooling Ikan, Rumpon, Purse seine, Strategi



SUMMARY

ARHAM RUMPA. NIM . L013191021. “Fish Behaviour In Fads Area In Relation To
Purse seine Fishing Process In Bone Gulf Waters”. Supervised by NAJAMUDDIN Of
Promotor and SAFRUDDIN 1St, M. ABDUH IBNU HAJAR. 2" of Co-Promotor.

Purse seine is a fishing method that is very effective and efficient in terms of
catching schooling pelagic fish sppecies in schools, using FADs as fishing aids. In
general, there is a relationship between fish behaviour and the internal factors of the
FADs themselves which influence the successful operation of purse seines in FADSs.
The aim of the study was to analyze the behaviour of schooling fish due to the
influence of the characteristics of FADs, variations in oceanographic conditions, sound
waves under FADs, lighting in the FAD area, ship movement and strategies for setting
and hauling techniques for effective fishing gear based on fish behaviour in the FAD
area. This research method combines echo sounding techniques and experimental
fishing in the field.

The results of the study found that the characteristics of FADs had a direct
impact on the effectiveness of attracting and concentrating fish as well as affecting the
schooling distance of fish, esppecially the long duration of immersion in the sea, the
presence of crustacean sppecies attached to the construction of FADs and variations in
the use of attractor colors, where the durability of the coconut leaf attractor on the
duration 3-4 weeks is the best condition for long immersion in the sea, the arrival of
schooling fish in the FAD area, the fastest average duration of 3-4 weeks, namely in
the transition season-1 and the use of dried coconut leaf attractors is brown, schooling
fish is more concentrated and the pattern the movement is quieter when compared to
the fresh green coconut leaf attractor.

The results of this study also found a close relationship between the distance of
schooling fish at the center point of FADs and oceanographic factors where variations
in current sppeed affect horizontal distances; variations in current direction affect the
horizontal distribution distance, while water temperature affects the vertical distribution
of fish. The ideal current sppeed is in the range of 0.2-0.29 [ms-1], the ideal current
direction is between the upper and lower currents in the same direction at an angle of
0°-60° and temperature conditions > 30 °C schooling fish is closer surface and
concentrated under FAD ratfts.

The sound pressure measurement under the FAD raft is greater when
compared to the sound pressure that is far from the FAD raft area at a distance of 50-
100 meters. The results of the identification of fish sppecies that inhabit FADs such as
mackerel scad (Decapterus spp) were observed to emit bubbles of sea water. The
results of the sound character analysis have an average peak frequency of 583.90 Hz
while the sound pressure is in the range of 86 dB. These results corresppond to the
maximum and minimum hearing sensitivity of fish in general, so that the characteristics
of the sound of sea water bubbles observed allow the development of sound wave-
based attractors to attract and concentrate certain fish sppecies in the FAD area..

Measurement of the effect of light on fish aggregation found that at night the
lighting on the boat, schooling fish on average were concentrated vertically/horizontally,
esppecially for mackerel scad (Decapterus spp) 15/20 meters, bigeye scad (Selaroides
spp) 15/2 meters and tuna fish (Auxis spp) 20/10 meters. While the early morning
lighting vertically/horizontally for mackerel scad (5/2 meter), bigeye scad (1/2 meter)
and tuna fish (2/2 meter), however, sometimes deviations arise in the distance of the
movement of schooling fish under the lighting FAD raft which should be due to being
influenced by lunar lighting factors, variations in current sppeed, volume of schooling
fish and predatory fish under the area of boats and FAD rafts.

In the operation to lower the purse seine in the waters related to the movement
of the ship in 100% underwater net conditions, the results of observations of schooling
fish were not concentrated at one point but sppread in all directions of the net by
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expanding the position throughout the area of the closed net, where the pattern of
movement was calm and swimming was rather slow. In conditions of nets in the sea +
50% -80%, the pattern of movement begins to be polarized, coordinated and circular in
shape in the net while in net conditions in the sea of + 20% -10% schooling of fish, the
swimming sppeed decreases due to the denser distance between the fish..

In an optimal purse seine fishing operation strategy, measuring the length and
depth of nets to operate in FADs in conditions of concentrated fish schooling under
FAD rafts is ideal with a minimum length of fishing gear of 157 meters, the condition of
moving fish requires 259.5 meters and a minimum depth of net 26-39 meters. The ratio
of circular sppeed to the sppeed of lowering the ideal fishing gear using the boat
sppeed when setting is 4 knots which in total the net conditions can sink to the
maximum. The ideal and commonly used starting angle for fishing gear is between
130°-150° from the direction of current and wind.

This research ultimately found and was able to recommend, among other
things, an optimal fishing gear operating strategy model in the FAD area based on the
schooling behaviour of fish due to the influence of internal factors (gear and FADs) and
external factors (oceanography) in the FAD area.

Keywords: Fish behaviour, Fish Schooling, FADs, Purse seine, Strategy
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1. PENDAHULUAN UMUM
1.1. Latar Belakang

Metode penangkapan ikan yang sangat efektif dan efisien dalam hal
menangkap spesies schooling ikan pelagis besar dan kecil yang bergerombol salah
satunya yaitu purse seine (Fonteneau et al., 2013; Forget et al., 2015; Lezama et al.,
2015; Ruiz et al., 2018) dan menyumbang sekitar seperempat dari total hasil
tangkapan ikan dunia (He & Suuronen, 2018; Watson & Tidd, 2018). Laporan Baez et
al. (2020), di Samudra Hindia, lebih dari 80% dari purse seine dalam beberapa tahun
terakhir menggunakan rumpon sebagai alat bantu penangkapan ikan.

Rumpon atau biasa disebut Fish Aggregation Device (FADs) merupakan salah
satu alat bantu penangkapan ikan yang sangat epektif dan efisien digunakan baik di
perairan tropis maupun perairan sub tropis (Dempster & Taquet, 2004; Moreno et al.,
2016a; Lopez et al., 2017a; Tolotti et al., 2020), hal tersebut dibuktikan dengan adanya
peningkatan penyebaran rumpon disemua perairan didunia (Maufroy et al., 2015;
Escalle et al., 2019; Orue et al., 2019), sebagaimana dilaporkan oleh Gershman et al.
(2015) bahwa diseluruh lautan di dunia berkisar 100.000 rumpon dalam setahun
dipasang didalam laut.

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa berasosiasinya spesies ikan
pada areal benda terapung seperti rumpon antara lain untuk berlindung dari spesies
ikan predator (Rountree, 1990; Sinopoli et al., 2015; Kehayias et al., 2018), acuan titik
referensi haluan bernavigasi (Holland et al., 1990; Capello et al., 2012), sebagai pusat
pertemuan (Freon & Dagorn, 2000; Castro et al., 2002; Taquet, 2013) dan sebagai
sumber penyedia makanan (Gooding & Magnuson, 1967; Ibrahim et al., 1996; Lopez et
al., 2017b).

Tidak semua rumpon memiliki produktivitas yang tinggi (Yusfiandayani, 2013;
Simbolon et al., 2013; Matrutty et al., 2019). Hal tersebut dipengaruhi oleh kondisi
musim penangkapan (Davies et al., 2014; Sinopoli et al., 2019), wilayah geografis
(Yusfiandayani et al., 2015; Orue et al., 2020; Véras et al., 2020), kondisi oseanografi
(Safruddin et al., 2018; Ghufron et al., 2019; Khan et al., 2020), sehingga penangkapan
ikan menggunakan purse seine dengan alat bantu rumpon belum epektif.

Kondisi rumpon kurang produktif, selain dari persoalaan teknologi penangkapan
boleh jadi terkait dengan karakteristik dari rumpon itu sendiri yang dapat mensuforting
keberadaan hasil tangkapan. Selain itu, yang menjadi titik penting adalah terkait

tingkah laku ikan sebagai target tangkapan, sebagaimana pengetahuan nelayan dalam



menangkap ikan banyak strategi penangkapan tidak sesuai dengan prinsip dan kaidah
penangkapan yang seharusnya.

Purse seine termasuk alat penangkapan ikan dengan hasil tangkapan ikan
multispesies dan bersifat aktif dalam pengoperasiannya (Aisyaroh & Zainuri, 2021).
Purse seine itu sendiri desain dan konstruksinya terdiri dari beberapa lembaran jaring
yang berbentuk kerucut, segi empat dan dilengkapi pelampung pada bagian atas
jaring. Pada bagian bawah jaring dipasangi cincin (ring) atau pemberat yang dilengkapi
dengan tali kerut (purse line). Tali kerut ini berfungsi untuk mengerutkan bagian bawah
jaring agar spesies ikan tidak mampu meloloskan diri secara horizontal maupun vertikal
(Najamuddin, 2012).

Khususnya pengoperasian purse seine yang digunakan Nelayan di Perairan
Teluk Bone dalam hal ini lokasi yang menjadi objek penelitian, kapal yang digunakan
umumnya masih skala kecil dan bervariasi dimana ukuran kapasitas kapal berkisar 12
- 37 GT dan panjang alat tangkap 240 — 330 meter dengan dalam atau lebar berkisar
29 — 57 meter (Rumpa et al., 2017), umumnya terbagi dalam tiga model desain alat
tangkap (Rumpa, 2018a) dan konstruksi yang masih sederhana sederhana (Rumpa &
Isman, 2018b).

Purse seine tersebut hanya dioperasikan pada waktu malam menggunakan
rumpon tradisional dengan konstruksi pelampung rakit bambu, atraktor dibawahnya
terbuat dari pelepah daun kelapa yang dipasang pada perairan laut dalam (Nurwahidin
et al., 2016; Hamar & Bone, 2021) dan tetap mempertahankan keberadaan lampu obor
berwarna merah sebagai media mengkosentrasikan ikan agar tetap berkumpul di
bawah rumpon untuk menangkap ikan-ikan pelagis kecil terutama ikan layang
(Decapterus spp) yang dominan tertangkap di rumpon (Jamal et al., 2021. Irawati et
al., 2021).

Nelayan pada umumnya di Teluk Bone akan menangkap ikan di rumpon
setelah mengetahui ada ikannya, tinggal mengupayakan bagaimana strategi dan
teknik menangkap ikan dengan menggunakan purse seine khususnya di areal rumpon
secara optimal, dan schooling ikan tersebut yang menjadi target tangkapan dapat
tertangkap secara maksimal pada cakupan alat tangkap, yaitu dengan cara
menyesuaikan panjang dan dalam dari konstruksi alat tangkap yang digunakan dengan
berbagai cara metode dan taktik yang mereka pahami.

Namun di satu sisi, pengetahuan Nelayan tersebut dalam memantau
pergerakan schooling ikan pada areal rumpon hanya sebatas pengalaman dan
penglihatan secara visual. Kondisi lapangan peneliti temukan, khususnya pada siang
dan sore hari bahwa keberadaan schooling ikan dengan cara Nelayan turun langsung

untuk mengamati ada tidaknya ikan dibawah rakit rumpon, jika ada maka kapal
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langsung tambat labuh, namun jika tidak ada maka akan berpindah ke rumpon lainnya.
Hal tersebut belum tentu benar adanya, sebab keberadaan schooling ikan terhadap
jauh dekatnya jarak dari rumpon dipengaruhi oleh kondisi waktu dan factor oseanografi
seperti kecepatan dan arah arus.

Kondisi lainya pada saat akan dilakukan penurunan alat tangkap. Petugas
pemantau ikan dibawah rakit rumpon, umumnya satu atau dua Nelayan turun ke
rumpon pada jam berapa schooling ikan terkonsentrasi penuh di bawah rumpon untuk
memberitahukan nakhoda di atas kapal sebelum diadakan pelingkaran jaring, yaitu
pemahaman bahwa terkonsentrasinya schooling ikan tersebut berdasarkan adanya
gelembung-gelembung air laut yang dikeluarkan oleh spesies ikan, namun posisi ikan
pada catchable area tidak diketahui pada waktu setting dan hauling tanpa alat bantu
pendeteksi ikan seperti fish finder.

Begitupun halnya pada saat akan diadakan setting dan hauling terkadang
schooling ikan tersebut susah terkonsentrasi dibawah areal rakit rumpon, walaupun
sudah dikombinasikan dengan lampu pengkonsentrasi schooling ikan yang
ditempatkan diatas rakit rumpon tanpa diketahui penyebabnya. Hal tersebut diduga
kemungkinan ada faktor lain yang mempengaruhinya.

Secara umum, beberapa peneliti mengungkapkan bahwa ada hubungan antara
tingkah laku ikan terhadap faktor internal dari rumpon itu sendiri antara lain komponen
penyusun rumpon (De Sylva, 1982; lbrahim et al.,, 1996; Moreno et al.,, 2016b;
Hasaruddin et al., 2021) dan tambahan pencahayaan diatas rakit rumpon (Bubun et al.,
2015; Tsounis & Kehayias., 2021)

Faktor external juga turut berperan tidak terkonsentrasinya schooling dibawah
rakit rumpon antara lain kondisi perubahan oseanografi seperti kecepatan dan arah
arus (Rountree, 1990; Dempster & Kingsford, 2003; Capello et al.,, 2013), adanya
pencahayaan bulan (Suhariyanto et al., 2020), suara yang ditimbulkan spesies alga,
hydrozoa, krustasea dan spesies ikan lainnya dibawah rakit rumpon (Babaran et al.,
2008) atau suara pada komponen penahan rakit rumpon akibat arus dan gelombang
laut (Popper et al., 2003; Ghazali et al., 2013) serta keberadaan predator (Rieucau et
al., 2014; Kehayias et al., 2018). Hal yang demikian kemungkinan yang menyebabkan
target schooling ikan tidak semuanya berada pada cakupan areal alat tangkap yang
dapat menyebabkan tidak optimalnya hasil tangkapan.

Selain kedua faktor tersebut, pengaruh pergerakan dari kapal purse seine itu
sendiri turut mempengaruhi terkonsentrasinya schooling ikan pada areal rumpon. Fase
pelingkaran alat tangkap inilah yang sangat kritis saat menangkap schooling ikan baik
kondisi dimana schooling ikan mulai bereaksi terhadap alat tangkap yang sedang

ditebarkan maupun pola penyebaran ikan yang hendak meloloskan diri dari cakupan

3



alat tangkap (Misund, 1992; Tenningen et al., 2017). Dalam experiment mengamati
pergerakan secara horizontal dari schooling ikan dan direkam dengan menggunakan
alat akustik Furuno CH- 12. Secara total keseluruhan, keberhasilan tangkapan purse
seine adalah 60% dan 40 % ikan berenang dibawah jaring (Misund, 1993).

Disisi lainya, walaupun rumpon mampu menarik ikan berasosiasi dengannya
(Taquet et al., 2007; Brehmer et al., 2019; Lopez et al., 2019) namun dalam hal strategi
pengoperasian purse seine menggunakan rumpon, faktor yang sangat penting juga
perlu diperhitungkan adalah tingkah laku ikan, khususnya kondisi terkonsentrasinya
schooling ikan dibawah rakit rumpon dalam hal ini jarak pergerakan schooling ikan
terhadap titik pusat pada rakit rumpon sebelum diadakan penurunan alat tangkap.

Hal tersebut dilakukan oleh seorang nakhoda kapal untuk menyesuaikan
kondisi dimensi alat tangkap yang digunakan agar target schooling ikan tersebut selain
mudah ditangkap dengan alat tangkap, juga secara optimal masuk dalam area
cakupan alat tangkap (Kim et al., 2007; Hosseini et al., 2011; Tang et al., 2013 ; Kefi et
al., 2013), guna mendapatkan hasil tangkapan ikan yang lebih optimal (Tenningen et
al., 2015; Chaliluddin et al., 2018; Wudianto et al., 2019).

Berbagai permasalahan bisa timbul di lapangan pada saat pengoperasian alat
tangkap, karena bagaimanapun canggihnya suatu alat penangkapan ikan, namun ikan
ternyata masih dapat meloloskan diri dari cakupan alat tangkap. Oleh sebab itu,
sangatlah penting pengetahuan tingkah laku ikan dari berbagai faktor untuk dapat
diketahui dan dipahami dalam rangka membuka jalan untuk mengetahui cara-cara
yang dapat meningkatkan efesiensi dan efektivitas suatu alat tangkap, bahkan dapat
memacu dan memodifikasi suatu jenis alat tangkap yang baru dan lebih sesuai.

Dengan melihat kondisi demikian salah satu hal yang penting untuk dilakukan
adalah memahami tingkah laku schooling ikan yang lebih spesifik pada areal rumpon
hubungannya dengan pengoperasian purse seine. Dimana tingkah laku ikan
merupakan bentuk respons terhadap lingkungannya dan pengetahuan akan tingkah
laku ikan sangat menentukan keberhasilan operasi penangkapan ikan. Dengan
demikian, tingkah laku ikan seharusnya dimanfaatkan dalam upaya mendapatkan ikan
dengan mudah, oleh karena itu tingkah laku ikan pada suatu wilayah tertentu perlu
diketahui (Najamuddin, 2012).

Hingga saat ini, peneliti belum mendapatkan banyak informasi mengenai
tingkah laku ikan pelagis yang lebih spesifik pada areal rumpon. Sebagaimana telah
diinformasikan bahwa pengetahuan tentang perilaku ikan (termasuk perilaku ikan pada
areal rumpon) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam pengembangan
teknologi penangkapan ikan yang lebih epektif dan efisien dan dapat menjadi dasar

untuk menentukan aspek-aspek perkembangan teknologi alat tangkap khususnya
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teknik penangkapan ikan dengan purse seine yang digunakan agar lebih optimal.
(Irineo et al., 2014; Cody et al., 2018; Tenningen et al., 2019; Zhou et al., 2019).

1.2. Perumusan Masalah

Dari berbagai permasalahan diatas, maka dapat dibuat rumusan permasalahan

sebagai berikut :

1) Bagaimana tingkah laku ikan hubungannya dengan konstruksi penyusun rumpon
itu sendiri ?

2) Bagaimana hubungan tingkah laku ikan terhadap pengaruh kondisi faktor
oseanografi pada areal rumpon ?

3) Bagaimana hubungan tingkah laku schooling ikan akibat adanya pengaruh
gelombang suara dibawah rumpon ?

4)  Bagaimana hubungan tingkah laku schooling ikan akibat pengaruh pencahayaan
pada areal rumpon ?

5) Bagaimana hubungan tingkah laku schooling ikan akibat adanya pergerakan
kapal pada saat setting dan hauling dengan purse seine ?

6) Bagaimana strategi pengembangan teknik setting dan hauling purse seine yang

efektif berdasarkan tingkah laku ikan pada areal rumpon ?

1.3. Pendekatan Masaalah

Dalam memahami tingkah laku ikan pada areal rumpon hubungannya terhadap
proses penangkapan ikan dengan purse seine di Perairan Teluk Bone, dilakukan
dalam beberapa tahapan. Tahapan pertama dalam riset ini yang jadi pertanyaan
mengapa schooling spesies ikan mau berasosiasi dan terkonsentrasi dibawah rakit
rumpon. Terkait hal tersebut perlu dikaji lebih mendalam tingkah laku spesies
schooling ikan, dengan cara memahami terlebih dahulu tingkah laku schooling pada
areal rumpon hubungannya dengan konstruksi penyusun rumpon laut dalam sebagai
media pengumpul ikan di Perairan Teluk Bone. Variabel yang di amati yaitu konstruksi
atau komponen penyusun rumpon itu sendiri serta daya tahannya seperti (rakit bambu,
tali jangkar, pemberat, atraktor daun kelapa) dan analisis hubungan konstruksi rumpon
terhadap tingkah laku ikan.

Dalam tahapan riset yang kedua yang menjadi pertanyaan apakah kondisi
variasi oseanografi mempengaruhi terkonsentrasinya schooling ikan dibawah rumpon.
Untuk menjawab persoalan tersebut, peneliti mencoba juga memahami yang lebih
spesifik faktor external dari rumpon itu sendiri, sebab banyak penelitian

mengungkapkan bahwa ada hubungan antara keberadaan schooling ikan dengan



kondisi oseanografi pada areal rumpon, namun dalam riset ini lebih fokus pada jarak
pergerakan dari titik pusat rumpon dan pola pergerakan schooling ikan akibat adanya
variasi oseanografi. Apakah ada hubungan tingkah laku ikan akibat adanya faktor
kecepatan arus laut, pengaruh pergerakan schooling dan jarak ikan dari rumpon
terhadap variasi arah arus dan hubungan pergerakan schooling dan jarak ikan
terhadap adanya pengaruh variasi suhu perairan pada areal rumpon.

Selain faktor konstruksi penyusun rumpon (faktor internal) dan faktor oseanografi
(faktor external) yang mampu mempengaruhi terkonsentrasinya schooling ikan
dibawah rumpon ternyata ada suara-suara dibawah rumpon (baik bunyi suara
berdasarkan waktu dibawah rumpon maupun suara-suara spesies ikan lainnya
penghuni rumpon) termasuk spesies predator yang mampu mengkonsentarsikan
schooling ikan dibawah rumpon. Sehingga dalam tahapan riset yang ketiga, penulis
mencoba memahami tingkah laku schooling ikan akibat adanya pengaruh suara
dibawah rumpon. Langka awal yang dilakukan vyaitu mengidentifikasi bentuk
karakteristik tekanan dan frekuensi suara berdasarkan jarak dan durasi waktu (siang,
sore, malam dan dini hari) dari titik pusat rakit rumpon, memahami model suara
dominan spesies ikan dibawah rumpon yang mempengaruhi pergerakan schooling
ikan. Terakhir mencoba memahami hubungan frekuensi (Hz) dan tekanan suara (dB)
terhadap pergerakan ikan pada areal rumpon.

Selanjutnya tahapan riset yang keempat, mencoba mengamati tingkah laku ikan
akibat pencahayaan di areal rumpon itu sendiri. Variabel yang diamati terlebih dahulu
Intensitas cahaya pada lampu diatas kapal dan lampu obor di atas rumpon, dilanjutkan
mengamati pergerakan ikan terhadap pencahayaan diatas kapal (lampu kapal
menyala), mengamati pola pergerakan ikan akibat adanya fase perpindahan cahaya
dari kapal ke rakit rumpon dan yang terakhir mengamati pergerakan schooling ikan
akibat adanya pencahayaan pada rakit rumpon (saat akan hauling). Inti output yang
dihasilkan dalam riset ini adalah gambaran yang lebih spesifik posisi dan jarak ikan
pada titik pusat rakit rumpon secara vertikal dan horizontal akibat adanya alat bantu
pencahayaan (obor) dan adanya penyebab penyimpangan posisi dan jarak schooling
ikan yang diakibatkan kareana pengaruh umur bulan, volume ikan dan faktor spesies
ikan predator yang berasosiasi di rumpon

Untuk mengoptimalkan proses penangkapan ikan dengan purse seine pada areal
rumpon. Pada tahapan riset yang terakhir ini adalah memahami tingkah laku schooling
ikan akibat adanya pergerakan kapal purse seine pada saat setting dan hauling.
Variabel yang diamati adalah pola dan tingkah laku ikan akibat adanya pergerakan
setting kapal purse seine, baik jarak kejutan schooling ikan mulai bereaksi terhadap

pergerakan kapal dan alat tangkap maupun pola pergerakan dan sebaran ikan saat

6



kapal dan alat tangkap yang sedang menurunkan jaring (setting). Dilanjutkan tahap
pengamatan pola tingkah laku ikan akibat adanya pergerakan hauling purse seine dan
mencoba menganalisis pola pelolosan spesies ikan pada pada saat pengoperasian,
sehingga dapat memahami teknik pengoperasian alat tangkap yang efektif
berdasarkan tingkah laku ikan pada areal rumpon. Outpun yang dihasilkan adalah
gambaran yang lebih spesifik pengaruh pergerakan kapal dan alat tangkap terhadap
tingkah laku ikan baik dirumpon itu sendiri maupun saat pengoperasian alat tangkap.
Analisis tersebut diatas penting di lakukan untuk menjawab persoalan lolosnya
ikan dari cakupan alat tangkap dengan cara memahami tentang tingkah laku ikan pada
areal rumpon hubungannya pada proses tertangkapnya ikan pada purse seine. Salah
satu alternatif dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian dengan menggunakan
metode pendekatan akustik yang seperti yang di lakukan (Josse et al., 2000; Doray et
al., 2001; Kurnia et al., 2015). Untuk menguatkan data terkait komposisi ikan diambil
dari hasil tangkapan di atas kapal. Penelitian ini mencoba menggabungkan antara

teknik echosounding bawah air dan experimental fishing di lapangan.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umumnya adalah
adalah menganalisis tingkah laku ikan pada areal rumpon hubungannya terhadap
proses penangkapan ikan dengan purse seine yang optimal. Adapun tujuan
khususnya adalah menganalisis :

1) Tingkah laku schooling ikan akibat adanya pengaruh konstruksi penyusun
rumpon

2) Tingkah laku schooling ikan akibat adanya pengaruh variasi kondisi oseanografi
pada areal rumpon

3) Tingkah laku schooling ikan akibat adanya pengaruh gelombang suara dibawah
rumpon

4) Tingkah laku schooling ikan akibat pengaruh pencahayaan pada areal rumpon

5) Tingkah laku schooling ikan akibat adanya pergerakan kapal pada saat setting
dan hauling dengan purse seine

6) Strategi teknik setting dan hauling alat tangkap yang efektif berdasarkan tingkah

laku ikan pada areal rumpon



1.5. Kegunaan Penelitian

Bagi Nakhoda dan awak kapal dapat memahami tingkah laku ikan di areal
rumpon terkait dengan efektivitas pengoperasian alat tangkap. Bagi Pelaku Usaha
(pemilik kapal) dapat merancang alat tangkap berdasarkan tingkah laku ikan dan bagi
pengajar dan peneliti sebagai dasar untuk memahami tingkah laku ikan di areal
rumpon serta sebagai dasar untuk merancang desain dan konstruksi alat tangkap yang

lebih efektif dan efisien.

1.6. Kebaharuan Penelitian
Penelitian ini menfocuskan pada pola tingkah laku schooling ikan akibat :

1) Pengaruh konstruksi penyusun rumpon
2) Pengaruh kondisi oseanografi pada areal rumpon
3) Pengaruh gelombang suara pada areal rumpon
4)  Pengaruh pencahayaan pada areal rumpon
5) Pengaruh pergerakan kapal purse seine pada saat setting dan hauling

Dengan demikian, secara umum unsur kebaruan dalam penelitian ini adalah
menghasilkan Strategi pengembangan teknik pengoperasian purse seine yang optimal

berdasarkan tingkah laku target tangkapan ikan pada areal rumpon.



1.7. Kerangka Penelitian

Tingkah Laku lkan Pada Areal Rumpon Dalam Hubungannya Terhadap Proses
Penangkapan Ikan dengan Purse seine Di Perairan Teluk Bone

PERMASALAHAN :
1. Pengetahuan tingkah laku ikan
di areal rumpon masih kurang
2. Seringnya ikan lolos dari
cakupan alat tangkap ikan

KAPAL PURSE SEINE
&
ALAT BANTU
PENANGKAPAN
(RUMPON )

PELUANG :
1. Produktivitas Rumpon sangat
tinggi
2. SDM yang cakap dan tangguh

v

TINGKAH LAKU IKAN HUBUNGANNYA DALAM
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2. TINGKAH LAKU SCHOOLING IKAN AKIBAT ADANYA PENGARUH
KONSTRUKSI PENYUSUN RUMPON

2.1. Pendahuluan

Di masa lalu, sebagian besar benda apung yang digunakan oleh nelayan
sebagai atraktor untuk menangkap ikan adalah benda apung alami yang disebut “kayu
gelondongan”. Banyak spesies ikan laut berkumpul di sekitar struktur benda terapung
tersebut (Taquet et al., 2007; Forget et al., 2015; Brehmer et al., 2019). Seiring waktu,
objek benda apung dimodifikasi oleh nelayan dan disebut sebagai rumpon atau Fish
Agregating Device (FADs) buatan manusia. (Taquet, 2013; Capello et al., 2016).

Sebagaimana benda-benda terapung yang lain, rumpon mampu menarik
perhatian jenis ikan untuk berasosiasi dengannya, sehingga ikan lebih mudah
ditemukan dan mudah untuk ditangkap (Albert et al., 2014; Lezama et al., 2015;
Matsumoto et al., 2016).

Penelitian terdahulu menemukan bahwa berasosiasinya spesies ikan di pada
areal benda terapung berperan penting dalam melindungi ikan dari predator (Sinopoli
et al.,, 2015; Kehayias et al., 2018). Bertindak sebagai titik referensi dalam hal
bernavigasi, berperan sebagai titik pertemuan dan berperan sebagai sumber makanan
(Capello et al., 2012; Sinopoli et al., 2019).

Kemampuan untuk menarik ikan berasosiasi dengannya, kemungkinan karna
karakteristik konstruksi dari benda terapung itu sendiri. Bahkan, nelayan menyatakan
bahwa konstruksi dapat berdampak langsung terhadap efektivitas rumpon seperti
ukuran pelampung, komponen atraktor dan warna atraktor (Moreno et al., 2016).
Termasuk panjang dan dalam atraktor yang dipasang di bawah laut mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap agresi ikan pelagis (Dempster & Taquet, 2004;
Doray et al., 2011; Orue et al., 2019).

Pada rumpon tradisional, alat atraktor yang berfungsi sebagai media
pengumpulan ikan pada dasarnya terbuat dari pelepah daun kelapa (Cocos nucifera)
(Ibrahim et al.,, 2014), daun ijuk (Arenga pinnata) (Hasaruddin et al., 2021), daun
pinang (pinang catechu) dan daun nipah (Nypa fructicans) (Yusfiandayani, 2013).
Atraktor tersebut umumnya disimpan dibawah permukaan laut yang diikat pada rakit
bambu (Itano et al., 2004; Cruz et al., 2015), drum plastik/gabus (Hikmah et al., 2016;
Widodo et al., 2020) dan pelampung pontoon (Hargiyatno et al., 2013; Wudianto et al.,
2019) agar dapat terapung dipermukaan laut.

Perbedaan konstruksi penyusun rumpon tidak terlepas pengetahuan nelayan
tentang tingkah laku ikan yang berasosiasi di areal rumpon berdasarkan lokasi

penempatan (Mbaru et al.,, 2018; Matrutty et al., 2019), target spesies ikan dan
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metode penangkapan (Yusfiandayani et al., 2015), yang secara tidak langsung tidak
terpisahkan dalam pengembangan teknologi alat bantu penangkapan ikan yang lebih
efektif dan efisien (Tenningen et al., 2017; Cody et al., 2018; Zhou et al., 2019).

Informasi awal dari nelayan berpengalaman, meyakini bahwa rumpon dengan
konstruksi terbuat dari bambu, tali jangkar dengan serat alami dan atraktor daun
kelapa tidak kuat dan tidak tahan lama digunakan diperairan. Namun demikian,
nelayan percaya bahwa rumpon cukup efektif untuk mengumpulkan ikan di laut,
terutama ikan layang (Decapterus spp) yang dominan tertangkap di rumpon (Jamal et
al., 2021; Irawati et al., 2021).

Dalam strategi pengoperasian purse seine menggunakan rumpon, faktor yang
sangat penting perlu diperhitungkan adalah kondisi jarak schooling ikan terhadap titik
pusat pada rakit rumpon sebelum diadakan penurunan alat tangkap. Beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi antara lain adalah faktor
external seperti pengaruh faktor oseanografi (Orue et al., 2020 ; Khan et  al., 2020),
faktor pencahayaan buatan (Tsounis & Kehayias, 2021), pencahayaan bulan
(Suhariyanto et al., 2020) dan keberadaan predator (Kehayias et al., 2018).

Studi penelitian awal kami, berdasarkan hasil pengamatan secara visual dan
wawancara terhadap nelayan berpengalaman, mengungkapkan bahwa ada beberapa
komponen konstruksi rumpon cepat mengalami kerusakan akibat adanya faktor musim.
Disatu sisi juga menunjukan adanya beberapa komponen penyusun konstruksi rumpon
itu sendiri yang dapat mempengaruhi keberadaan dan agregasi schooling ikan pada
areal rumpon. antara lain yaitu lama perendaman pada konstruksi rumpon, keberadaan
spesies alga, hydrozoa dan crustasea yang tumbuh pada konstruksi rumpon serta
kualitas atraktor (baru dan lama) yang digunakan.

Pemahaman terkait konstruksi penyusun rumpon berbahan alami hubungannya
lama perendaman dan agregasi ikan dilaut sangat penting untuk dipelajari dalam
kaitannya strategi penangkapan yang efektif dan efisien, Walaupun saat ini, beberapa
kajian terkait efektivitas penggunaan konstruksi rumpon berbahan alami telah
dilakukan seperti study (Zudaire, 2017; Lopez et al., 2019), namun masih terfokus
pada objek spesies agresi pada ikan pelagis besar seperti tuna.

Oleh karena itu, konstruksi rumpon berbahan dasar alami cukup menarik untuk
diidentifikasi dan dipelajari secara komprehensif. Menurut (Josse et al., 2000; Capello
et al.,, 2016), bahwa bentuk material konstruksi, substansi kimia dan biologi dari
rumpon sangat berperan penting pada fenomena berkumpulnya ikan dibawah

permukaan rumpon.
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2.2. Bahan dan Metode
a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di perairan Teluk Bone tepatnya di Watampone
Kabupaten Bone yang dijadikan basis penangkapan ikan dari April 2021 hingga maret

2022. Jenis penelitian yaitu experimental fishing. Adapun lokasi penelitian dapat dilihat

pada Gambar 2.
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Gambar.2. Lokasi Penelitian (a). Perairan Teluk Bone, (b). Lokasi Rumpon

b. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan berupa 57 unit konstruksi rumpon milik Nelayan,
media untuk menuju kelokasi rumpon menggunakan kapal purse seine. Pengaruh
perubahan fisik atraktor daun kelapa akibat lama perendaman dilaut, keberadaan
Invebtebrata dan warna atraktor daun kelapa (lama dan baru) terhadap jarak schooling
ikan pada titik pusat rumpon diamati menggunakan satu unit underwater fishing
camera 50 meter / 360 degree type fish finder / cr110-7b, empat unit fish finder type
garmin map 585 frekuwensi 50 — 200 khz maximum depth : 1,500ft dengan
memasang tranduser dibawah laut yang dapat di arahkan secara vertikal dan

horizontal.

c. Prosedur

Komponen konstruksi penyusun rumpon seperti pelampung (rakit bambu),
atraktor ikan (pelepah daun kelapa), tali jangkar dan tali pemberat serta pemberat
(batu gunung) di identifikasi secara visual. Untuk daya tahan dari konstruksi rumpon
akibat pengaruh lingkungan, lama perendaman hubungannya dengan pertumbuhan

lumut, durasi kedatangan schooling ikan dilakukan dengan uji perbandingan
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berdasarkan musim yang berlaku di indonesia yaitu musim peralihan (MP-1)
berlangsung bulan Maret — Mei, musim Timur (MT) bulan Juni — Agustus, Musim
Peralihan. 2 (MP-2) yaitu bulan September — November dan Musim Barat (MB)
berlangsung pada bulan Desember — Pebruari menggunakan soofware Origin Pro
2018.

Pengambilan data terkait kemunculan schooling ikan, diamati dan diukur antara
sejak terakhir penangkapan ikan dan kemudian muncul lagi untuk diadakan
penangkapan ikan pada rumpon dengan objek pengamatan rumpon yang sama
berdasarkan musim. Sedangkan objek yang menjadi pengamatan adalah khusus
schooling ikan layang (Decapterus spp).

Asumsi pengukuran yaitu jarak schooling ikan berada pada kisaran 0 — 2 meter
masuk dalam kategori terkonsentrasi, jarak > 2-5 meter kategori setengah
terkonsentrasi dan jarak > 5 meter tidak terkonsentrasi/menjauh dari unit komponen
rumpon (atraktor pelepah daun kelapa, tali atraktor dan pelampung rumpon). Sebagai
faktor pembatas pengamatan agresi ikan hubungannya dengan konstruksi rumpon
hanya dilakukan jika pada lokasi penempatan rumpon terdapat schooling ikan, data
tambahan untuk memperkuat hasil experiment adalah hasil wawancara berdasarkan

pengetahuan dan pengalaman nelayan (n=20).

d. Analisis Data
Data hasil pengamatan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar kemudian di
analisis secara deskriptif, guna menemukan pola tingkah laku ikan pada areal rumpon

hubungannya dengan material konstruksi penyusun rumpon tersebut.

2.3. Hasil
2.3.1. Identifikasi Konstruksi rumpon.

Konstruksi rumpon yang biasa digunakan di Teluk Bone terdiri dari pelampung,
atraktor ikan, tali jangkar, tali pemberat dan pemberat. Pembuatan pelampung rumpon
(rakit bambo) dengan panjang rata-rata 5-6 meter, lebar 1,2-1,5 meter terdiri dari
beberapa batang bambu berjumlah 24-30 buah, dengan dua styrofoam berukuran 2x1
meter disisipkan di tengahnya. Tali pemberat atau tali jangkar menggunakan tali
tambang manila, nelayan setempat menyebut tali mandar berukuran 1000 - 2500
meter tergantung kedalaman perairan. Atraktor ikan dari bahan pelepah daun kelapa
dengan jumlah 6-10 buah yang dipasang sampai pada kedalaman 5-10 meter,
pemberat atau jangkar rumpon berasal dari batu gunung atau batu gamping yang
berjumlah 25-40 buah. Untuk pengikatan atau penguncian batu pemberat berasal dari

ban bekas beserta tali poly ethylene (PE). Lihat Gambar 3.
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Gambar 3. Komponen konstruksi rumpon. (a).pelampung (rakit bambu dan gabus), (b). atraktor

dari daun kelapa, (c).tali jangkar dari bahan tali manila, (d). pemberat/jangkar dari
batu gunung

Daya tahan komponen penyusun rumpon dilakukan untuk memahami sampai
berapa lama umur pakai rumpon tersebut dan sebagai Gambaran terkait perawatan
yang ideal terhadap konstruksi rumpon, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran umum daya tahan konstruksi penyusun rumpon

Uraian Umur Keterangan

Rakit bambu 6 bulan Umumnya batang bambu mulai diganti setiap 6 bulan
dan secara keseluruhan dalam setahun dilakukan
pergantian secara keseluruhan rakit bambu termasuk
gabus pada bagian tengah

Tali Jangkar >1tahun Rata-rata berumur lebih dari setahun sejak pemasangan
dan umumnya + 1 tahun, khususnya dilakukan
pergantian tali pada bagian atas sepanjang + 80 meter

(1 roll)
Tali Atraktor >1tahun Rata-rata berumur lebih dari setahun sejak pemasangan
Atraktor +2bulan Umumnya dilakukan pergantian atraktor setiap 3-5
Daun kelapa minggu tergantung wilayah, musim dan kerusakan

Catatan: Hasil pengamatan dan wawancara terhadap nelayan pemilik rumpon (n=20)

2.3.2. Periode Perendaman Hubungannya dengan Pertumbuhan spesies alga,
hidrozoa dan krustasea Pada Konstruksi Rumpon.

Hasil pengamatan secara visual (n=20) periode lama perendaman menyebabkan
munculnya organisme akuatik, khususnya teritip angsa (goose barnacles) berwarna

putih hal tersebut merupakan salah satu faktor penarik spesies ikan di sekitar rumpon.
Lihat Gambar 4 .
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Gambar 4. Periode perendaman hubungannya dengan pertumbuhan organisme perifiton pada
konstruksi rumpon saat perendaman dilaut pada; (a). Rakit rumpon, (b). Tali
jangkar dan tali atraktor rumpon, (c). Atraktor daun kelapa.

Pada konstruksi pelampung rakit (Gambar 4.a), sampel diambil pada saat
penurunan awal rakit rumpon dilaut sampai 2-4 minggu (Gambar 4.a2) menunjukkan
bahwa rakit bambu masih coklat kehijau-hijauan dan masih sedikit ditumbuhi spesies
alga, hidrozoa dan krustasea sedangkan pada umur (>30 hari) karakter rakit bambu
telah berubah menjadi coklat tua dan terdapat banyak bagian bawah rakit ditumbuhi
spesies alga, hidrozoa dan krustasea (Gambar 4.a3 dan Gambar 4.a4).

Untuk tali jangkar, tali atraktor daun kelapa dan atraktor daun kelapa, hampir
sama dengan rakit bambu pada umur (>30 hari) terdapat banyak ditumbuhi spesies
seperti alga, hidrozoa dan krustasea (Gambar 4.b3,b4 dan c3,c4). Terkait cepat
lambatnya pertumbuhan spesies tersebut, juga sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan dan musim (khususnya arus dan suhu perairan). Hal yang menarik pada
pengamatan lapangan ditemukan khususnya tali jangkar pada umur
pemasangan/perendaman dilaut, umumnya rata-rata lebih dari 10 bulan sudah tidak
ditumbubhi lagi oleh spesies krustasea (Gambar 4.b.5) dan kondisi tali rumpon tersebut

sudah kaku dan licin.

2.3.3. Daya tahan dari atraktor rumpon (daun kelapa) akibat lama perendaman
dilaut

Daya tahan pelepah daun kelapa sebagai atraktor erat kaitannya dengan
lamanya perendaman di laut, hal tersebut secara visual dapat dilihat dari perubahan
fisiknya pada Gambar 5.
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Gambar 5. (A). Rata-rata perubahan fisik atraktor daun kelapa. (a). Kondisi sebelum
perendaman dilaut, (b). Umur 1-2 minggu, (c). Umur 3-4 minggu, (d). Umur 5-6
minggu. (e). Umur 7-8 minggu. (B). Daya tahan atraktor daun kelapa pada saat
perendaman dilaut berdasarkan penggunaan. (a.1). Daun segar/hijau (b.1). Daun
kering/coklat

Hasil uji coba perubahan fisik atraktor daun kelapa sebelum perendaman dilaut
(Gambar 5 A.a) dan setelah diturunkan/dipasang kedalam laut, rata-rata pada umur 1-
2 minggu (Gambar 5.A.b) menunjukkan daunnya sudah berwarna kecoklatan kecuali
pada batang pelepah daun masih berwarnah hijau dan belum mengalami kerusakan.
Pengambilan sampel kedua (Gambar 5.A.c), rata-rata berwarna coklat tua dan batang
lidi daun sudah mulai mengalami patah dari tangkainya. Sampel ketiga (Gambar 5.A.d)
daun sudah terlepas dari pertengahan tulang rusuk (rachis) batang pelepah daun dan
pengambilan sampel akhir (Gambar 5.A.e), hanya ditemukan rachis yang tersisa di
pelepah dan dipenuhi teritip angsa berwarna putih.

Pengamatan terhadap daya tahan atraktor berdasarkan penggunaan daun
kelapa yang masih segar dan sudah dikeringkan pada saat diturunkan dilaut secara
bersamaan sejak dihitung dari hari pertama sampai (minggu 4 dan 5), secara visual
(Gambar 5.B.a3) memperlihatkan pada umur 3-4 minggu daun yang segar sudah mulai
mengalami kerontokan serat daun. Pada saat pengangkatan keatas rumpon daun
yang masih segar mudah lapuk dan mengalami patah (Gambar.5.B.a4), sehingga bisa
dikatakan bahwa daun kelapa yang sudah dikeringkan berwarna coklat (Gambar

5.B.a.1) lebih tahan jika dibandingkan daun segar/hijau (Gambar 5.B.b.1).
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2.3.4. Hubungan daya tahan atraktor berdasarkan musim yang berbeda dengan
agregasi ikan layang (Decapterus spp) pada areal umpon

Berdasarkan musim yang berbeda, pengamatan kondisi daya tahan atraktor
rumpon (daun kelapa) yang dipasang pada suatu perairan dengan merujuk pada
tingkat kerusakan (Gambar. 5.A.d) dan (Gambar.5.B.a.4 dan b.4), dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. (A). Rata-rata waktu kerusakan fisik daun kelapa, (B). Model pergerakan schooling
ikan layang, (C). Rata-rata waktu keberadaan schooling ikan layang pada areal
rumpon berdasarkan Musim Peralihan.1 [MP.1], Musim timur [MT], Musim
Peralihan.2 [MP.2] dan. Musim Barat [MB].

Pengamatan (Gambar 6.A), memperlihatkan bahwa pada musim peralihan.l1
rata-rata tingkat kerusakan pada minggu kelima, musim timur pada minggu ke empat,
musim peralihan pada pertengahan minggu kelima, sedangkan pada musim barat lebih
cepat mengalami kerusakan yaitu dibawah empat minggu. Umumnya musim timur dan
musim barat lebih cepat mengalami kerusakan pada bagian daun dan lebih cepat
terlepas dari tangkainya, hal tersebut disebabkan karena pengaruh kekuatan arus dan
hempasan gelombang laut yang lebih kuat.

Hasil pengamatan rata-rata keberadaan schooling ikan layang pada areal
rumpon berdasarkan Musim Peralihan.1, Musim Timur, Musim Peralihan.2 dan Musim
Barat dapat dilihat pada (Gambar 6.C), dimana berdasarkan urutan lama perendaman
konstruksi rumpon dengan durasi tercepat kondisi keberadaan ikan pada areal rumpon
saat didatangi oleh kapal untuk dilakukan penangkapan yaitu terjadi pada Musim
Peralihan.1 dan terlama adalah pada Musim Timur.
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2.3.5. Pengaruh perubahan fisik atraktor daun kelapa, keberadaan invebtebrata
dan pengaruh warna atraktor daun kelapa terhadap jarak schooling ikan
pada titik pusat rumpon.

Pengamatan terhadap perubahan fisik atraktor daun kelapa, keberadaan
spesies krustasea pada daun kelapa dan tali atraktor, tali jangkar dan keberadaan
spesies krustasea dibawah rakit rumpon, serta hasil uji coba penggunaan atraktor
daun kelapa (Kering/coklat dan segar/hijau) terhadap tingkah laku ikan, khususnya
schooling ikan layang (Decapterus spp) pada areal rumpon (Gambar.7) mempunyai

hubungan yang erat terhadap Jarak rata-rata schooling ikan seperti terlihat hasil

analisis pada Gambar 8.
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Gambar 7. (A). Penampakan pengaruh perubahan fisik atraktor daun kelapa, (B).Pengaruh
keberadaan teritip angsa (goose barnacles), (C). Pengaruh warna atraktor daun
kelapa (kering/coklat dan segar/hijau) terhadap tingkah laku ikan pada areal rumpon
di dalam laut.
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Gambar 8. Jarak rata-rata schooling ikan terhadap (A). Perubahan fisik atraktor daun kelapa,
(B). Keberadaan teritip angsa (goose barnacles), (C). Warna atraktor daun kelapa
(Kering/coklat dan segar/hijau) pada areal rumpon

Hasil uji coba (Gambar.7.A dan 8.A) terkait perubahan fisik atraktor daun
kelapa menunjukan bahwa pada (Gambar 7.A.a2) dengan umur perendaman dilaut 3-4
minggu, schooling ikan layang lebih terkonsentrasi dengan rata-rata jarak 1,2 meter
dari atraktor tersebut jika dibandingan dengan perubahan fisik atraktor pada (Gambar.7
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A.a.l) dan (Gambar.7 A.a.3) yang lama perendaman dilaut pada umur 1-2 minggu dan
5-6 minggu.

Uji coba terpisah terhadap Jarak rata-rata schooling ikan secara horizontal
akibat keberadaan spesies teritip angsa berwarna putih (Gambar.7 B dan 8.B),
dimana pada (Gambar.7.B.b.1 dan b.2) memperlihatkan secara significant schooling
ikan layang tidak mau terkonsentrasi pada areal tersebut dan umumnya schooling ikan
hanya terkonsentrasi pada jarak 2 — 3 meter secara horizontal. Pengamatan pada
bagian bawah rakit rumpon (Gambar.7.B.b.3) dengan mengamati jarak rata-rata
schooling ikan secara vertical umumnya berada pada rata-rata kedalaman 4 meter
dibawah rakit rumpon.

Pengujian pengaruh warna atraktor daun kelapa (kering/coklat dan segar/hijau)
(Gambar.8.C) terhadap jarak pergerakan schooling ikan mendekati atraktor , umumnya
schooling ikan lebih mendekat dan terkonsentrasi dibawah rakit rumpon dengan
menggunakan atraktor daun kelapa berwarna coklat/sudah dikeringkan
(Gambar.7.C.c.1) jika dibandingkan dengan atraktor daun kelapa berwarna hijau/masih
segar (Gambar.7.C.c.2). Dilihat dari tingkah laku schooling ikan, kondisi pola
pergerakan agak tenang mendekati atraktor menggunakan atraktor berwarna coklat
(Gambar.7.C.c.1), jika dibandingkan atraktor berwarna hijau (Gambar.7.C.c.2) dimana

kondisi pola pergerakan schooling ikan agak liar.

2.3.6. Faktor penyebab ikan tidak mau bergeser ke rakit rumpon dari pelampung
jangkar saat penurunan alat tangkap

Dalam penurunan alat tangkap, terkadang schooling ikan tidak mau bergeser
kearah cakupan alat tangkap atau pada rakit rumpon. Pengamatan dirumpon, dalam
strategi penangkapan ikan dirumpon ada beberapa penyebab ikan tidak mau bergeser
kepelampung rakit bambu dari pelampung jangkar (rakit gabus) pada saat akan
dilakukan pelingkaran alat tangkap antara lain; (1). Kurang panjang tali tambahan pada
tali pelampung jangkar sehingga ikan masih menyusui (makan) pada lumut jangkar
yang lama, (2). Tidak ada arus sehingga ikan menyebar dan rakit rumpon harus
didayung kebelakang agar jauh dari pelampung jangkar, (3). Arus berlawanan (arus
atas mendorong rakit rumpon kebelakang, sedangkan arus bawah menuju/mengalir
kearah tali pelampung jangkar, sehingga posisi ikan yang berada pada kedalaman
tertentu mengikuti arus bawah), Selain itu keberadaan spesies ikan predator seperti
ikan barakuda (Spphyraena) yang lebih dulu berada dibawah rakit rumpon yang

menyebabkan schooling ikan tidak mau mendekat kearah rakit rumpon.
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2.4. Pembahasan

Nelayan yang menggunakan purse seine, khususnya di Perairan Teluk Bone,
masih menggunakan rumpon tradisional dan masih mempertahankan bentuk
konstruksi yang lebih sederhana, seperti pembuatan pelampung rakit rumpon terbuat
dari batangan bambu (Hamar & Bone, 2021) dan atraktor di bawahnya terbuat dari
pelepah daun kelapa (Nurwahidin et al., 2016).

Menurut (Fréon & Dagorn, 2000; Murua et al., 2016), terdapat dua tipe rumpon
yang berkembang di dunia saat ini yaitu, rumpon hanyut (free drifting FADs=dFADS)
dan rumpon berjangkar (anchored FADs=aFADs). Secara umum type rumpon yang
ada di Perairan Teluk Bone berdasarkan konstruksi dan komponen penyusunnya
termasuk kategori type rumpon sederhana yang dipasang pada perairan laut dalam.

Kondisi daya tahan dan umur pakai pada konstruksi penyusun rumpon,
khususnya rakit rumpon yang terbuat dari susunan bambu umur pakai tidak terlalu
lama, kesulitan utama dengan rakit bambu yaitu kehilangan daya apung karena
rembesan air di dalam ruang udara pada bagian batang bambu. nelayan umumnya
menyelipkan gabus diantara susunan anyaman rakit rumpon untuk mencegah
kehilangan daya apung. Alternatif lain yang disarankan oleh Moreno et al. (2016)
adalah menggunakan minyak alami, lilin atau perawatan lainnya agar memperpanjang
masa pakainya maksimal dalam satu tahun.

Tali jangkar dan tali atraktor dari bahan alami (tali sisal) yang digunakan masuk
kategori sangat kuat karena mampu menahan beban rakit rumpon termasuk kapal
yang sedang tambat untuk kegiatan penangkapan bahkan dapat bertahan lebih dari
setahun. Hal tersebut sesuai temuan (Moreno et al., 2018a; Wang et al., 2019) bahwa
hasil uji coba senar alami tali yang paling tahan putus adalah tali tali sisal dan kapas,
diikuti oleh tali katun yang memiliki kinerja yang sama pada waktu dipasang di laut.
Namun disatu sisi, penggunaan bahan alami yang menyerap air dapat melemahkan
daya tahan putus tali rumpon karena adanya tambahan beban berat.

Selain daya tahan konstruksi rumpon, umumnya nelayan di lokasi penelitian
membuat rakit rumpon dari bahan bambu. Hal ini diyakini memberikan kesempatan
yang lebih besar untuk menarik schooling ikan terkonsentrasi di bawah permukaan
rakit rumpon. Menurut Simbolon et al. (2013) menemukan bahwa efektivitas dan
biomassa ikan lebih besar dibawah pelampung besar (bambu rakit) dibandingkan
pelampung rakit kecil (drum plastik/gabus), ini mungkin disebabkan oleh penggunaan
rakit bambu yang konstruksinya lebih besar dari rakit drum plastic/gabus.

Dalam dari konstruksi atraktor rumpon nelayan rata-rata terpasang 5-10 meter

kebawah permukaan. Menurut Kawamura et al. (1996), spesies ikan melibatkan
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proses visual untuk tertarik pada suatu objek benda, maka kedalaman atraktor sampai
10 meter merupakan kedalaman yang cukup ideal karena pada level tersebut
kedalaman perairan cenderung lebih cerah atau tidak keruh karena jauh dari gejolak
fisik dipermukaan akibat adanya gelombang dan angin. Walaupun disadari pada lokasi
yang sama study (Nurwahidin et al., 2016) terkait hubungan panjang atraktor dengan
kelimpahan ikan pada areal rumpon tidak menunjukan hubungan yang signifikan.

Pengamatan pada periode perendaman menunjukkan bahwa lama perendaman
>30 hari, terdapat banyak bagian bawah rakit ditumbuhi spesies alga, hidrozoa dan
krustasea. Spesies tersebut hidup berkoloni dan menjadikan tumbuhan (algae) sebagai
inangnya, hal ini diyakini merupakan salah satu faktor penarik terkumpulnya schooling
ikan pada areal rumpon (Castro et al., 1999), namun disatu sisi dapat mempercepat
kerusakan/pembusukan rakit bambu dan rontoknya pelepah tengah (rachis) daun
kelapa.

Lama perendaman komponen konstruksi rumpon di laut dan perilaku atau
agregasi ikan yang mendekati rumpon berpengaruh terhadap kepadatan schooling
ikan pada areal rumpon. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh aktivitas organisme
perairan pada rumpon yang dapat menarik spesies ikan. Studi yang dilakukan oleh
(Lopez et al., 2017a; Orue et al., 2019) menunjukkan bahwa perendaman rumpon yang
lebih lama dapat meningkatkan keragaman spesies ikan. Namun, sangat bergantung
pada kondisi lingkungan (Maufroy et al., 2015; Orue et al., 2020). Dalam hal ini,
spesies intratan dan extranatan biasanya memerlukan waktu sekitar 2-3 minggu untuk
berasosiasi dengan rumpon (Moreno et al., 2007).

Sebagai contoh, hewan laut pada rumpon seperti alga, hidrozoa dan krustasea di
lokasi penelitian rata-rata tumbuh pada rumpon yang direndam berdurasi 4-5 minggu
pada bagian rakit bambu, tali jangkar dan tali atraktor. Waktu perendaman konstruksi
rumpon dapat secara langsung mendorong biomassa ikan yang lebih besar menuju
rakit rumpon (Taquet et al., 2007; Lopez et al., 2017b). Rakit bambu pada rumpon
yang sudah lama terendam di dalam air biasanya menghasilkan bau atau aroma yang
memungkinkan spesies ikan secara alami dapat digunakan untuk bernavigasi menuju
sumber bau dari rumpon meskipun berada di luar jangkauan visual spesies ikan
(Doving & Stabell, 2003).

Suara yang dihasilkan oleh hewan lain (Dempster & Kingsfort, 2003) atau suara
pada komponen penahan rakit rumpon akibat arus dan gelombang laut, seperti suara
tali jangkar dan tali atraktor, juga berkontribusi terhadap kepadatan ikan pada areal
rumpon (Popper et al., 2003; Ghazali et al., 2013).

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa keawetan atraktor pelepah kelapa

akan berbeda pada musim yang berbeda, dimana tingkat kerusakan tercepat terjadi
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pada musim timur yaitu durasi 3-4 minggu dan lama perendaman durasi 5-6 minggu,
dalam hal ini daun sudah mulai terlepas dari tengah tulang rusuk (rachis) dan pada
umur 2 bulan atau durasi 7-8 minggu hanya tulang daun yang tertinggal di pelepah.

Laju kerusakan, terutama pada musim timur dan barat, lebih besar dibandingkan
musim lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh faktor oseanografi seperti arus, gelombang dan
keberadaan organisme dalam air laut yang diduga dapat mempercepat dekomposisi.
Angin dan arus sangat kencang pada musim barat, sehingga proses penguraian daun
atraktor menjadi lebih cepat. Sebuah studi yang dilakukan oleh Ibrahim et al. (2014)
menunjukkan bahwa pelepah daun kelapa akan membusuk dan rusak total dalam
waktu sekitar tiga bulan. Hal ini disebabkan oleh kondisi kulit ari daun yang menipis
setelah 6 minggu dilaut dan pelepah kelapa akan kehilangan sel epidermisnya di
dalam air setelah dua bulan.

Biasanya proses pembusukan yang terlalu lama membuat daun terlepas dari
pertengahan tulang rusuknya (rachis) sehingga kemungkinan menyebabkan
berkurangnya jumlah ikan yang berkumpul di sekitar rumpon. Untuk tetap
mempertahankan jumlah biomasa schooling ikan di sekitar rumpon. Disarankan setiap
pergantian atraktor pelepah kelapa dilakukan setelah 4-5 minggu. Terkait kualitas
atraktor daun kelapa, temuan (lbrahim et al., 2014), uji coba terkait kualitas atraktor
daun kelapa berdasarkan jarak penanaman dari pantai mengungkapkan bahwa
pelepah kelapa yang diambil dari jarak 500 m dan 1.000 m dari pantai lebih tahan lama
dibandingkan pelepah yang diambil pada ketinggian 1.500 m dari pantai.

Pemilihan jenis atraktor daun kelapa memberikan peluang bagi pertumbuhan
mikroorganisme melekat pada permukaan daun kelapa (yang berfungsi sebagai
sumber pakan ikan pelagis kecil). Menurut penelitian (Altinagac et al.,, 2010;
Hasaruddin et al., 2015), atraktor daun kelapa merupakan salah satu komponen utama
rumpon yang berfungsi sebagai alat pengumpul ikan sungguhan. Tapi yang terbaru
penelitian (Hasaruddin et al., 2021), untuk daya tahan atraktor, disarankan agar
nelayan menggunakan atraktor ijuk karena daya tahan atraktor alami seperti pelepah
kelapa dan pinang cenderung lebih rendah.

Dalam penelitian tersebut, peneliti menemukan adanya hubungan daya tahan
atraktor daun kelapa berdasarkan musim, perubahan fisik dari atraktor dan agresi ikan
layang. Pada kasus ini, lama perendaman atraktor daun kelapa yang paling baik
adalah 3-4 minggu. Ini terkait dengan durasi tercepat kedatangan schooling ikan di
pada areal rumpon berkisar 3 sampai 4 minggu, terutama pada musim peralihan 1.
Jarak rata-rata schooling ikan terhadap agregasi schooling khususnya ikan layang,
mengungkapkan bahwa schooling ikan lebih terkonsentrasi di sekitar atraktor daun

kelapa pada jarak rata-rata 1,2 meter.
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Lama perendaman rumpon di laut berpengaruh terhadap jumlah plankton di
sekitar area rumpon, hal tersebut sesuai dengan temuan (Ibrahim et al., 2014), bahwa
kemampuan organisme untuk menetap pada areal rumpon bervariasi tergantung
durasi perendaman dan kondisi tekstur substrat daun kelapa, dimana Kondisi sel
epidermis adaksial dan abaksial pelepah daun kelapa pada umur 3-4 minggu tetap
baik namun akan mengalami penurunan setelah > 4 dan 6 minggu sehingga dapat
mempengaruhi keberadaan dan tingkah laku spesies ikan dilaut.

Dalam hal tingkah laku ikan pada areal rumpon seperti yang dikemukaan
(Yusfiandayani et al., 2015), bahwa atraktor daun kelapa akan melambai-lambai di
perairan yang menyebabkan lkan-ikan akan bergerak mendekati rumpon, dengan
demikian keberadaan atraktor pada rumpon dapat menghasilkan daerah trofik baru
bagi organisme di laut. Keberadaan organisme akuatik seperti plankton pada atraktor
daun kelapa diduga dapat menarik juvenil ikan untuk berkumpul di sekitar rumpon dan
terjadi proses rantai makanan (Bubun et al., 2015), apalagi jika dikombinasikan dengan
lampu (Hajar, 2000; Nguyen & Winger, 2018), jelas akan mampu meningkatkan
kelimpahan plankton dan sumberdaya ikan yang signifikan pada areal rumpon.

Tumbuhnya spesies alga, hidrozoa dan krustasea pada bagian bawah rakit
merupakan salah satu faktor atraktor terkumpulnya schooling ikan pada areal rumpon,
namun terkait strategi penangkapan pada areal rumpon dalam hal
mengkonsentrasikan schooling ikan, kebiasaan nelayan perairan teluk bone
penangkapan dilakukan pada pukul 05.00 — 06.00 dini hari dengan memadukan
pencahayaan diatas rakit rumpon menggunakan obor.

Temuan kami spesies teritip angsa berwarna putih jika terkena cahaya obor
dapat mempengaruhi Jarak rata-rata schooling ikan baik secara vertikal maupun
horizontal yang dapat menyebabkan schooling ikan tidak terkonsentrasi dibawah
rumpon. Dimana rata-rata schooling ikan hanya terkonsentrasi secara
horizontal/vertical pada jarak 3 dan 4 meter dari titik pusat rakit rumpon, hal tersebut
karna pengaruh bias cahaya lampu obor mengenai spesies teritip angsa berwarna
putih tersebut yang menyebabkan schooling ikan agak takut mendekati atraktor
rumpon, namun kedepannya perlu dilakukan study terkait hal tersebut.

Begitupun halnya pada saat akan dilakukan setting dan hauling purse seine
terkait strategi penangkapan pada areal rumpon adalah menganti atraktor pelepah
daun kelapa yang sudah dikeringkan berwarna warna coklat atau menggunakan
atraktor daun kelapa yang masih segar berwarna hijau, hasil pengamatan penggunaan
atraktor daun kelapa yang sudah dikeringkan, schooling ikan lebih terkosentasi dan
pola pergerakan lebih tenang jika dibandingkan dengan atraktor daun kelapa yang

masih segar/hijau. Temuan tersebut berbeda dengan kajian Kawamura et al. (1996),
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bahwa spesies ikan lebih tertarik pada objek atraktor yang lebih kontras, seperti biru
dan hijau, hal tersebut kemungkinan karna kajian spesies ikan yang berbeda dimana
ada beberapa spesies ikan hasil pengamatan kami tertarik pada daun kelapa yang
masih segar berwarna hijau.

Dalam menindaklanjuti temuan penelitian ini, lebih lanjut penelitian tersebut perlu
dilakukan di masa depan, seperti yang disarankan oleh (Moreno et al., 2018b). Dalam
memodifikasi desain dan konstruksi rumpon di masa depan, terutama yang terbuat dari
bahan alami, peneliti dan pengembang perlu berkolaborasi dengan nelayan. Bisa
dalam bentuk kegiatan berbagi pengetahuan. Selain itu, Moreno et al. (2018c) dan
Zudaire et al. (2019) mengemukakan bahwa pengembangan desain dan konstruksi
alat tangkap juga dapat dilakukan dengan menggabungkan komponen bahan alami
dan sintetis menggunakan sistem desain rumpon yang modern, efektif dan efisien.

Hasil penelitian tersebut telah dipublikasikan dalam jurnal Internasional yang
berjudul “Studying the relationship of immersion duration and characteristics of natural
materials fad to fish aggregation in the sea”. Penerbit Biodiversitas. 23 (10). Oktober
2022. Scopus Q3.

2.5. Simpulan

Periode perendaman >30 hari terdapat banyak bagian bawah rakit ditumbuhi
spesies alga, hidrozoa dan krustasea, dimana daya tahan atraktor daun kelapa pada
durasi 3-4 minggu merupakan kondisi terbaik durasi lama perendaman dilaut. Pada
durasi 5-6 minggu atraktor tersebut sudah mengalami kerusakan dan kondisi schooling
ikan kurang terkonsentrasi. Keberadaan schooling ikan pada areal rumpon, durasi
tercepat rata-rata 3-4 minggu yaitu pada musim peralihan-1. Keberadaan spesies
krustasea menyebabkan schooling ikan hanya terkonsentrasi pada jarak 2 — 3 meter.
Dalam strategi penangkapan upaya mengkonsentrasikan ikan dibawah rumpon
penggunaan atraktor daun kelapa yang sudah dikeringkan, schooling ikan lebih
terkosentasi dan pola pergerakan lebih tenang jika dibandingkan dengan atraktor daun
kelapa yang masih segar. Karakteristik komponen penyusun rumpon berpengaruh
terhadap jarak schooling ikan pada titik pusat rakit rumpon sebelum diadakan

penurunan alat tangkap.
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